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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Peneliti dengan ini mengambil kesimpulan berdasarkan dari hasil penelitian 

“Analisis Pengaruh Leadership Style, Motivation, dan Discipline terhadap Employee 

Performance di PT Kami Gawi Berjaya” yang peneliti lakukan dinataranya adalah : 

1. Kesimpulan berdasarkan profil responden dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

dari responden dalam penelitian ini adalah berjenis kelamin pria sebanyak 85%, 

berusia 23 – 27 tahun sebanyak 68%, berstatus tetap sebanyak 100%, dengan 

mayoritas berpendidikan S1 sebanyak 64% dan mayoritas bekerja di 

departemen marketing sebnayak 22 orang. 

2. Kesimpulan berdasarkan hasil hipotesis : 

H1: Leadership style berpengaruh positif terhadap employee performance. 

Berdasarkan uji statistik variabel leadership style terhadap employee 

performance memiliki nilai signifikan 0.001 yang artinya nilai ini di kehendaki 

karena berada dibawah 0.050. Hal ini juga didukung dengan hasil T-hitung 

yang menunjukan nilai 3.473 yang lebih besar dari nilai T-tabel yaitu 1.657. 

Kemudian untuk uji regresi menunjukan bahwa koefisien regresi X sebesar 

0.271, ini menyatakan bahawa apabila terdapat kenaikan satu ini dalam 

leadership style maka akan terjadi kenaikan sebesar 0.271 poin pada employee 

performance. 

  

Analisis pengaruh leadership..., Raka Mahendra Eka Putra, FB UMN, 2019



 99 

H2: Motivation berpengaruh positif terhadap employee performance. 

Berdasarkan uji statistik variabel motivation terhadap employee 

performance memiliki nilai signifikan 0.019 yang artinya nilai ini di kehendaki 

karena berada dibawah 0.050. Hal ini juga didukung dengan hasil T-hitung 

yang menunjukan nilai 2.372 yang lebih besar dari nilai T-tabel yaitu 1.657. 

Kemudian untuk uji regresi menunjukan bahwa koefisien regresi X sebesar 

0.170, ini menyatakan bahawa apabila terdapat kenaikan satu ini dalam 

motivation maka akan terjadi kenaikan sebesar 0.170 poin pada employee 

performance. 

 H3: Discipline berpengaruh positif terhadap employee performance. 

Berdasarkan uji statistik variabel discipline terhadap employee 

performance memiliki nilai signifikan 0.000 yang artinya nilai ini di kehendaki 

karena berada dibawah 0.050. Hal ini juga didukung dengan hasil T-hitung 

yang menunjukan nilai 6.782 yang lebih besar dari nilai T-tabel yaitu 1.657. 

Kemudian untuk uji regresi menunjukan bahwa koefisien regresi X sebesar 

0.457, ini menyatakan bahawa apabila terdapat kenaikan satu ini dalam 

discipline maka akan terjadi kenaikan sebesar 0.457 poin pada employee 

performance. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran untuk Perusahaan 

1. Leadership style : 
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Perusahaan lebih diharapkan untuk lebih mensosialisasikan standart opertional 

procedure (SOP) kepada seluruh karyawan khususnya kepada para atasan. 

Sehingga dengan adanya sosialisasi mengenai SOP ini maka seluruh elemen 

termasuk atasan tau bagaimana SOP yang berlaku diperusahaan ini dan cara 

menjalankannya. Dengan begitu maka seluruh karyawan akan merasa 

pekerjaan yang mereka kerjakan memang sudah sesuai dengan standar dari PT 

KGB dan masuk dalam penilaian kinerja untuk membantu karir dari masing-

masing karyawan juga dari atasan itu sendiri. 

2. Motivation : 

Perusahaan perlu memberikan karyawan pekerjaan yang memang sudah sesuai 

dengan job desc dari karyawan itu sendiri. Hal ini tentu berpengaruh dengan 

motivation dari karyawan itu sendiri. Dengan pekerjaan yang memang sudah 

sesuai, diharapkan karyawan dapat mengerjakan pekerjaan tersebut dengan 

tepat dan cepat serta efektif dan efisien. Sehingga karyawan dapat melanjutkan 

untuk mengerjakan pekerjaan selanjutnya dan dapat pulang tepat waktu. Hal 

itulah yang membuat karyawan senang dan nyaman bukan hanya dengan 

pekerjaannya tetapi juga dengan tempat mereka bekerja yaitu PT Kami Gawi 

Berjaya. 

3. Discipline : 

Perusahaan perlu memberikan pekerjaan yang memang butuh persiapan dari 

karyawan itu sendiri. Sebagai contoh perusahaan dapat mempersiapkan 

karyawan untuk melakukan presentasi mengenai apa saja yang sudah dilakukan 
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pada saat berlangsungnya suatu event. Bukan hanya membuat report tetapi 

karyawan juga harus mempresentasikan hasil kerja mereka. Hal ini tentu dapat 

membuat karyawan lebih mempersiapkan pekerjaan mereka sebelum 

dimulainya presentasi. Kegiatan ini baik untuk menambah produktivitas 

karyawan dan menambah ketelitian serta discipline  karyawan dalam bekerja. 

4. Employee performance : 

Perusahaan perlu menambah peraturan yang cukup ketat mengenai jam 

kedatangan dan absensi dari para karyawannya. Jam datang karyawan harus 

sesuai dengan peraturan yang ada diperusahaan dengan toleransi beberapa 

menit bagi karyawan yang memang memiliki kendala dalam perjalanan menuju 

kantor. Hal ini baik untuk menambah disiplin dari karyawan juga dapat 

membuat pekerjaan tidak menumpuk dan karyawan dapat mulai serta pulang 

tepat waktu. Bagi karyawan yang masih sering datang terlambat dapat 

dikenakan sanksi seperti teguran dan surat peringatan bila memang sudah 

sering terjadi dapat dikenakan hukuman lebih lanjut. Ini bagus untuk 

menambah performance dari masing-masing karyawan. 

5.2.2 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh peneliti, maka peneliti memberikan 

saran bagi penelitian selanjutnya sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan objek lain dengan sampel yang lebih 

banyak dan beragam, juga mengambil industri yang lain diluar industri retail. 
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2. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan responden yang lebih terspesifik, 

misalkan hanya untuk karyawan yang sudah menikah dan sudah bekerja lebih 

dari satu tahun. 

3. Peneliti selajutnya dapat menggunakan variabel independen lain yang 

berhubungan dengan employee perfromance agar penelitian mengenai 

employee performance lebih beragam dan lebih terspesifik. 
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